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ABSTRACT  

This study aims to analyze earnings management in consumer goods industry sector companies listed on 

the Indonesian Stock Exchange (IDX) for the 2020-2023 period which is assessed using the earnings 

management distribution. The type of research used in this study uses a quantitative research model. The 

sampling technique used is nonprobability. Sample selection using purposive sampling. The amount of data 

is 48 company samples for four years. Data analysis using SPSS 27 software, involving the classic 

assumption test method, hypothesis testing. The results showed that disclosure of corporate social 

responsibility has a significant positive effect on earnings management, tax planning has a significant 

negative effect on earnings management. Disclosure of corporate social responsibility, tax planning, 

earnings management in consumer goods industry sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2020-2023 shows that the average value fluctuates experiencing stable increases 

and decreases so that it does not tend to one side of the increase or decrease during the period 2020-2023. 

Keywords: Corporate Social Responsibility Disclosure, Tax Planning, Earning Management  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menalisis manajemen laba pada perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) periode 2020-2023 yang di nilai menggunakan distribusi 

manajemen laba. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model penelitian 

kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability. Pemilihan sampel menggunakan 

purposive sampling. Jumlah data sebanyak 48 sampel perusahaan selama empat tahun. Analisis data 

menggunakan software SPSS 27, dengan melibatkan metode uji asumsi klasik, uji hipotesis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh positif 

signifikan terhadap manajemen laba, perencanaan pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap 

manajemen laba. Pengungkapan corporate social responsibility, perencanaan pajak, manajemen laba pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia priode 2020-2023 

menunjukkan nilai rata-rata berfluktuasi mengalami kenaikan dan penurunan yang stabil sehingga tidak 

cenderung ke salah satu sisi peningkatan maupun penurunan selama periode 2020-2023. 

Kata Kunci: Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Perencanaan Pajak, Manajemen Laba 

 

PENDAHULUAN 

Di tengah lingkungan pasar global 

yang sangat kompetitif, khususnya di 

industri manufaktur di Indonesia, 

perusahaan dihadapkan dengan 

persaingan yang sangat ketat. Agar tetap 

relevan dan mampu bersaing, 

perusahaan harus memiliki keunggulan 

yang membedakan dari kompetitor. 

Seiring meningkatnya persaingan 

bisnis dalam beberapa tahun terakhir, 

perusahaan terus berusaha untuk 

meningkatkan pangsa pasar mereka. 

Selain menghasilkan produk unggulan 

dan menjalankan promosi yang efektif, 

kinerja keuangan perusahaan menjadi 

faktor kunci dalam memperbesar pangsa 

pasar. Laporan keuangan memberikan 
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gambaran tentang seberapa 

menguntungkan perusahaan tersebut 

(Hamdi & Utami, 2024). Salah satu 

tujuan utama perusahaan adalah 

memaksimalkan perolehan keuntungan. 

Laba berfungsi sebagai indikator utama 

dalam menilai dan mengevaluasi kinerja 

perusahaan, serta menjadi fokus utama 

bagi investor dalam pengambilan 

keputusan investasi. Berdasarkan PSAK 

46 tahun 2018, laba dalam konteks 

akuntansi merujuk pada laba bersih yang 

diperoleh selama suatu periode, sebelum 

dikurangi dengan beban pajak. 

Manajemen akan bertanggung jawab 

kepada pemilik dalam melaporkan 

pengelolaan sumber daya tersebut 

melalui laporan keuangan. Laporan 

keuangan ini mencerminkan kinerja 

manajemen dalam menjalankan 

perusahaan (Urip Wardoyo dkk., 2023). 

Informasi tentang kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

sangat penting karena dapat 

dimanfaatkan oleh pengguna laporan 

keuangan, baik dari pihak internal 

maupun eksternal, dalam proses 

pengambilan keputusan. Informasi laba 

seharusnya secara transparan 

mencerminkan kondisi keuangan 

perusahaan apa adanya tanpa adanya 

manipulasi (Putri, 2021). Namun, dalam 

kenyataannya berbagai pengguna 

laporan keuangan memiliki kepentingan 

yang berbeda – beda. Seperti pemilik 

perusahaan berkepentingan pada 

pertumbuhan modal yang di 

investasikan, manajemen mengharapkan 

bonus atau penghargaan yang akan 

diterima, dan pemerintah 

berkepentingan terhadap besaran pajak 

yang akan dipungut. Perbedaan 

kepentingan ini yang sering kali 

mendorong pihak manajemen 

perusahaan untuk melakukan praktik 

manajemen laba. 

Manajemen laba adalah tindakan 

yang dilakukan secara sengaja oleh 

manajer dalam proses penyusunan 

laporan keuangan dengan cara 

meningkatkan atau menurunkan laba 

tanpa memperhitungkan perubahan 

profitabilitas dalam jangka panjang. 

Praktik manajemen laba dilakukan untuk 

memperbaiki laporan keuangan 

perusahaan, karena investor cenderung 

menggunakan laporan keuangan sebagai 

dasar untuk mengevaluasi dan mengukur 

kinerja suatu perusahaan (Azhara et al., 

2023). Dengan adanya penurunan laba 

hal ini dapat menyebabkan manajemen 

laba pada perusahaan PT. Indofarma Tbk 

yang mengalami kerugian sebesar   371,8 

miliar. Berdasarkan laporan keuangan 

pada tahun 2019, indofarma 

mencatatkan laba bersih yang dapat di 

distribusikan kepada entitas induk 

sebesar   7,96 miliar. Namun, pada tahun 

2020 laba tersebut anjlok hampir 100%, 

hanya mencapai   27,58 juta, yang 

merefleksikan penurunan drastis 99,65%. 

Pada tahun 2021, Indofarma mengalami 

kerugian sebesar   37,58 miliar hingga 

pada tahun 2022, Indofarma masih 

mengalami kerugian sepanjang tahun 

2022 sebesar   428 miliar (Romys 

Binekasri, 2024). 

Berikut ini disajikan nilai 

distribusi manajemen laba perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020-2023: 

Tabel  1. Distribusi Manajemen Laba 

No Kode  Manajemen Laba 

2020 2021 2022 2023 

1 PEHA -0.004 0,012 0,028 -0,040 

2 KLBF 0,004 0,006 0,002 -0,009 

3 SIDO 0,005 0,013 -0,007 -0,010 

4 ITIC 0,021 0,048 0,023 0,011 
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5 CAMP -0,018 0,033 0,012 0,003 

        Sumber: Data diolah,2024 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat 

dilihat bahwa beberapa perusahaan 

sektor industri barang konsumsi pada 

periode 2020-2023 mengalami fluktuasi 

tingkat manajemen laba setiap tahunnya. 

Perubahan ini menunjukkan adanya 

indikasi praktik manajemen laba bahwa 

perusahaan yang melakukannya 

berupaya untuk menghindari pelaporan 

kerugian atau menjaga stabilitas kinerja 

keuangan. Apabila manajemen laba 

bernilai negatif, perusahaan menghindari 

adanya pelaporan kerugian sedangkan 

apabila manajemen laba bernilai positif, 

perusahaan menghindari penurunan laba 

(Dewi & Djohar, 2023). Munculnya 

praktik manajemen laba dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang diantaranya 

pengungkapan corporate social 

responsibility dan perencanaan pajak. 

Pengungkapan CSR merupakan 

salah satu tuntutan kepentingan yang 

mewajibkan perusahaan untuk secara 

transparan melaporkan dampak 

bisnisnya terhadap lingkungan. 

Penelitian terkait pengungkapan CSR 

berdampak positif pada manajemen laba 

(Yunan, 2023). 

Selain faktor pengungkapan CSR 

terdapat faktor lain yang juga 

mempengaruhi manajemen laba yaitu 

perencanaan pajak. Perencanaan pajak 

sebagaimana definisinya merujuk pada 

proses pengelolaan pajak, dimana pihak 

individu atau badan terlibat dalam 

kegiatan untuk meminimalkan 

kewajiban pajak (Rohmah dkk., 2022). 

Hasil menyatakan bahwa Perencanaan 

Pajak berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba (Yandy Ekaputra & 

Meini, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh 

pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR) dan perencanaan 

pajak terhadap manajemen laba pada 

perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020-2023. 

Penelitian ini berfokus pada beberapa 

faktor diantaranya pengungkapan CSR 

dan perencanaan pajak. dengan 

mengeksplorasi masing-masing faktor 

tersebut, baik secara simultan maupun 

parsial. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi, referensi, 

serta wawasan bagi penulis, pembaca, 

investor, serta peneliti selanjutnya. 

 

Teori Agensi 

Jensen dan Meckling (1976) dalam 

Yandy Ekaputra & Meini (2024), 

menyatakan bahwa teori ini 

menunjukkan adanya konflik 

kepentingan diantara dua pihak yang 

memiliki kepentingan. Hal ini 

disebabkan oleh informasi asimetris dan 

perbedaan yang lebih besar dan konflik 

agensi yang lebih kompleks. Hal ini 

mendorong manajemen perusahaan 

untuk terlibat dalam praktik manajemen 

laba untuk menjaga citra positif dan 

memenuhi ekspetasi semua pemangku 

kepentingan. 

Dalam teori keagenan, 

pendelegasian wewenang diberikan oleh 

prinsipal agen untuk mengambil 

keputusan. Sebagai agen, tanggung 

jawab pemegang saham berada di pihak 

manajemen (Azhara dkk., 2023). Oleh 

sebab itu, pendelegasian wewenang 

kepada manajemen harus dilakukan 

demi kepentingan pemegang saham. 

Manajemen dapat mempengaruhi tingkat 

laba yang dilaporkan dalam proses 

penyusunan laporan keuangan, yang 

disebut dengan manajemen laba. 

Manajer yang menerapkan manajemen 

laba cenderung tidak menggunakan 

teknik manajemen kesan untuk 

menggambarkan kinerja perusahaannya. 
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Teori Legitimasi 

Teori legitimasi menjelaskan 

bahwa sebuah perusahaan memiliki 

kontrak sosial secara tidak langsung 

dengan masyarakat dan lingkungan 

dimana perusahaan beroperasi. Kontrak 

ini mendorong perusahaan untuk 

mematuhi nilai, norma, dan batasan yang 

berlaku di masyarakat dengan 

menerapkan struktur dan aktivitas 

operasional yang baik. Sebuah 

perusahaan akan memilih untuk 

mengungkapkan aktivitas 

operasionalnya secara sukarela jika 

manajemen meyakini bahwa itu 

diharapkan oleh masyarakat (Yunan, 

2023). 

 

Manajemen Laba  

Manajer perusahaan dapat 

mempengaruhi laporan laba perusahaan 

dengan menentukan kebijakan akuntansi 

melalui proses yang dikenal dengan 

manajemen laba (Hasan & Dwi Indah 

Lestari, 2024). Manajemen laba 

merupakan sebuah upaya dalam 

mengubah dan memanipulasi sebuah 

laba dalam laporan keuangan dengan 

menggunakan metode dan prosedur 

akuntansi dalam perusahaan tersebut 

(Rohmah dkk., 2022). Tujuan adanya 

manajemen laba untuk mendapatkan 

keuntungan bagi dirinya sendiri dengan 

mengubah atau mengabaikan standar 

akuntansi yang telah di tetapkan (Hamdi 

& Utami, 2024). 

Menurut (Rohmah dkk., 2022) 

model pengukuran manajemen laba 

dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan distribusi manajemen laba 

dengan rumus: 

∆𝐸 =  
𝐸𝑖𝑡 − 𝐸𝑖𝑡−1

𝑀𝑉𝐸𝑖 (𝑡 − 1)
 

Keterangan : 

∆E  = Distribusi manajemen laba 

Eit  = Laba bersih perusahaan i pada 

tahun t 

Ei(t-1)  = Laba bersih perusahaan i pada 

tahun t-1 

MVEi (t-1) = Market value of 

equity perusahaan i pada tahun t-1. 

(MVE diukur dengan mengalikan 

jumlah saham beredar perusahaan i pada 

akhir tahun t-1 dengan harga saham 

perusahaan i pada akhir tahun t-1). 

 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility atau Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan membahas bagaimana 

perusahaan dapat mengambil tindakan 

untuk berkontribusi terhadap masyarakat 

dan lingkungan. Merupakan bagian dari 

keterbukaan informasi perusahaan 

kepada pihak ketiga melalui laporan 

tahunan (Yunan, 2023). CSR merupakan 

salah satu strategi perusahaan yang 

nantinya akan berguna bagi investor 

sebagai salah satu pemangku 

kepentingan (stakeholder) untuk 

mengawasi perusahaan (H.N 

Hartikayanti & Wicaksana Siregar, 

2018). 

Teknik perhitungan pengungkapan 

CSR bisa memakai perbandingan antara 

jumlah indeks perusahaan yang 

diungkapkan dengan jumlah total 

indikator GRI 2021 pada setiap aspek 

CSR (Afrilyani & Karina, 2024). 

CSRIy =  
∑ Xyi

Ni
 

Keterangan : 

CSRIy = CSR index y 

∑Xyi = Jumlah skor pengungkapan 

Ni = Jumlah item CSR perusahaan 

117 indikator 

 

Perencanaan Pajak  

Salah satu upaya  yang dilakukan 

oleh wajib pajak baik individu maupun 

badan untuk membayar pajak sekecil 

mungkin dengan memanfaatkan 

ketentuan yang berlaku yaitu dengan 

melakukan perencanaan pajak (Pohan, 
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2013). Menurut penelitian Saputra dkk. 

(2023), perencanaan Pajak di definisikan 

sebagai suatu proses dalam 

merencanakan perpajakan yang 

umumnya dilakukan oleh suatu 

perusahaan untuk mencapai manfaat 

tertentu yang diinginkan oleh pihak 

manajemen. 

Perencanaan pajak, atau yang 

dikenal dengan tax planning, merupakan 

bagian dari manajemen pajak dan sering 

kali menjadi langkah awal dalam 

pengelolaan pajak (Azhara dkk., 2023). 

Perusahaan menyadari pentingnya 

perencanaan pajak karena pajak 

merupakan beban yang harus ditekan 

seminimal mungkin untuk 

memaksimalkan laba. Jika perencanaan 

pajak perusahaan tidak optimal, maka 

laba perusahaan akan menurun dan 

mengurangi daya saing (Saputra dkk., 

2023). 

Pada penelitian ini perencanaan 

pajak diukur dengan menggunakan tax 

retention rate (tingkat retensi pajak). 

Semakin besar tax retention rate (TRR), 

maka semakin tinggi pula perencanaan 

pajak yang dilakukan perusahaan. 

Sebaliknya, TRR yang rendah 

menunjukkan perencanaan pajak 

perusahaan kurang optimal. TRR dapat 

dihitung menggunakan rumus berikut: 

TRR =  
𝑁𝑖𝑡

𝐸𝐵𝐼𝑇𝑖𝑡
 

 

Keterangan : 

TRR =Tax Retention Rate (tingkat 

retensi pajak) 

Nit = laba bersih perusahaan i pada 

periode ke t 

EBITit =laba sebelum pajak perusahaan 

i pada tahun t 

 

Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Pengaruh Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) 

berpengaruh positif terhadap 

Manajemen Laba. 

H2 : Perencanaan Pajak berpengaruh 

positif terhadap Manajemen Laba. 

H3 : Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility dan Perencanaan Pajak 

berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mencakup 

perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020-2023, 

total 48 sampel perusahaan selama 

empat tahun. Kriteria yang ditetapkan 

oleh peneliti dalam pengambilan sampel 

adalah sebagai berikut: 

Tabel  2. Kriteria Pengambilan 

Sampel 
No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan sektor 

industri barang 

konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

periode 2020-2023. 

95 

2 Perusahaan yang 

memiliki laba tahun 

berjalan negatif 

selama tahun 

pengamatan yaitu 

2020-2023. 

(4) 

3 Perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang 

melakukan Initial 

Public Offering (IPO) 

setelah tahun 2020-

2023. 

(36) 

4 Perusahaan yang tidak 

menerbitkan 

sustainability report 

(43) 
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pada tahun 2020-

2023. 

Jumlah sampel yang 

digunakan 

12 

Jumlah Pengamatan (12x4) 48 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan metode 

dokumentasi untuk mengumpulkan data 

dan menggunakannya sebagai acuan 

untuk menganalisis. Dokumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

jurnal,buku, dan laporan keuangan. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari annual 

report dan sustainability report yang 

dapat ditemukan di situs resmi masing-

masing perusahaan serta di situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) di 

www.idx.co.id. 

 

Metode Analisis Data Penelitian 

Pada penelitian ini, uji asumsi 

klasik adalah untuk memastikan bahwa 

persamaan regresi yang didapatkan 

memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak 

bias dan kosnsisten. 

1. Uji Normalitas 

 Menurut  Ghozali  (2021:196), Uji  

normalitas  bertujuan  untuk  menguji  

apakah  dalam  model  regresi,  

variabel  pengganggu  atau  residual  

memiliki  distribusi  normal. 

Pengujian normalitas dilakukan 

dengan metode Kolmogorov-

Smirnov. Pedoman yang digunakan 

untuk menentukan apakah data 

tersebut mendekati atau mengikuti 

distribusi normal adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai signifikan (sig) atau 

probabilitas ≥ 0,05 maka distribusi 

dari populasi adalah normal. 

b. Jika nilai signifikan (sig) atau 

probabilitas ≤ 0,05 maka distribusi 

data tidak normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

 Menurut Ghozali (2021:157) uji  

multikolinearitas  bertujuan  untuk  

menguji  apakah  model  regresi  

ditemukan  adanya  korelasi  antar  

variabel  bebas  (independen). 

Sederhana setiap variabel independen 

menjadi variabel dependen (terikat) 

dan direges terhadap variabel 

independen lainnya. Jadi nilai 

tolerance yang rendah sama dengan 

nilai VIF tinggi (karena VIF = 

1/Tolerance). Nilai cut off yang 

umum dipakai untuk menunjukan 

adanya multikolonieritas adalah. 

Nilai nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF ≥ 10. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Ghozali (2021:178) uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Dalam penelitian ini untuk 

menguji ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dapat 

menggunakan grafik scatter plot 

antara SRESID (nilai residual) 

dengan ZPRED (nilai prediksi), 

dimana sumbu Y adalah Y yang telah 

diprediksi, dan sumbu X adalah 

residual (Y prediksi – Y 

sesungguhnya) yang telah di 

studentized. 

4. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan apakah 

dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada problem 

autokorelasi (Ghozali 2021:162). 

Salah satu cara untuk mendeteksi 

autokorelasi yaitu dengan cara Uji 

Durbin-Watson (DW-Test). 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Model Analisis Data Penelitian  

Pengujian hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh atau 

hubngan antara variabel independen dan 

variabel dependen secara parsial atau 

simultan. Uji F dan uji t digunakan dalam 

melakukan pengujian ini. Regresi linear 

berganda digunakan sebagai model 

regresi, dan rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

𝑌 = 𝑎 +  𝑏1𝑋1 +   𝑏2𝑋2 +   𝜀 

Keterangan: 

Y = Manajemen Laba 

a = Konstanta 

b1b2 = Koefisien regresi  

X1 = Pengungkapan CSR 

X2 = Perencanaan Pajak 

𝜀 = Standar error 

 

Koefisien Determinasi 

Menurut Sugiyono (2022:154) 

tujuan koefisien determinasi yaitu untuk 

mencari pengaruh varians variabel dapat 

digunakan teknik statistik dengan 

menghitung besarnya koefisien 

determinasi. 

 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial  

Pengaruh masing-masing variabel 

independen secara terpisah terhadap 

variabel dependen. Dengan 

menggunakan uji statistik t dapat 

menarik kesimpulan mengenai apakah 

variabel-variabel tersebut berpengaruh 

signifikan atau tidak. Kriteria uji t adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika  thitung  >   ttabel  dengan tingkat 

signifikan (a) ≤  0,05 maka  H0  

ditolak  dan  Ha  diterima. 

b. Jika  thitung ≤  ttabel dengan tingkat 

signifikan (a) > maka  H0  diterima  

dan  Ha  ditolak. 

 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

 Uji F digunakan untuk 

menentukan apakah variabel independen 

secara bersamaan mempengaruhi 

variabel dependen, penelitian ini 

menggunakan uji statistik yang dikenal 

sebagai Analysis of Varian (ANOVA). 

Jika probabilitas yang diperoleh lebih 

kecil dari 0,05, maka hipotesis diterima, 

yang menunjukkan bahwa variabel 

independen secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Berikut kriteria 

pengambilan keputusan dalam uji f: 

1. Berdasarkan nilai signifikan (sig) dari 

output ANOVA 

a. Jika nilai sig (sig) < 0,05, berarti 

hipotesis diterima. 

b. Jika nilai sig (sig) > 0,05, berarti 

hipotesis tidak diterima. 

2. Berdasarkan perbandingan nilai 

Fhitung dengan Ftabel 

a. Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 

ditolak dan Ha diterima artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) dan 

Perencanaan Pajak terhadap 

Manajemen Laba. 

b. Jika nilai Fhitung ≤ Ftabel maka H0 

diterima dan Ha ditolak artinya 

tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan Perencanaan Pajak 

terhadap Manajemen Laba. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Statistik Deskriptif 

Berikut ini hasil pengujian statistik 

deskriptif dapat dilihat pada tabel di 

bawah: 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Hasil output SPSS 27 (Data 

diolah 2024) 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji 

statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

data sampel pada penelitian ini sebanyak 
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48. Nilai rata-rata Manajemen Laba 

adalah 0,0309. Nilai minimum sebesar -

0,48. Nilai maksimum sebesar 0,57. 

Nilai standar deviasi yang didapatkan 

sebesar 0,17370. 

Sementara itu, rata-rata untuk 

pengungkapan csr adalah 0,4698, 

dengan nilai minimum 0,22, dan 

maksimum 0,82. Standar deviasi untuk 

pengungkapan csr adalah 0,15583. 

Terakhir rata-rata nilai 

perencanaan pajak adalah 0,7350, 

dengan nilai minimum 0,37, dan 

maksimum 1,19. Standar deviasi untuk 

perencanaan pajak sebesar 0,17301. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk 

memastikan bahwa hasil pengujian 

hipotesis dalam model regresi linier 

berganda tidak terdistorsi oleh bias. 

Berikut pengujian asumsi klasik 

dilakukan meliputi uji normalitas,uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji autokorelasi. Proses 

pemeriksanaan asumsi-asumsi tersebut 

dilakukan menggunakan software SPSS 

versi 27. 

 

Uji Normalitas Data 

Pada uji normalitas terdapat dua 

cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu: 

1. Uji Grafik 

Salah satu cara yang paling mudah 

dalam melihat normalitas residual adalah 

dengan membandingkan antara data 

observasi dan distribusi yang mendekati 

distribusi normal. Hasil uji normalitas 

dapat dilihat pada grafik histogram 

berikut: 

 
Gambar 2. Histogram 

Sumber: Hasil output SPSS 27 (Data 

diolah 2024) 

Pada gambar 2 menunjukkan 

bahwa diagram histogram 

memperlihatkan grafik yang mengikuti 

pola garis melengkung sehingga diagram 

histogram, menunjukkan distribusi 

secara normal. 

 
Gambar 3. Normal P-Plot 

Sumber: Hasil output SPSS 27 (Data 

diolah 2024) 

Dapat dilihat dari gambar di atas 

terlihat bahwa titik-titik sebaran data 

menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal yang 

menunjukkan pola berdistribusi normal. 

 

2. Uji Statistik 

Uji normalitas dengan statistik 

dapat menggunakan uji statistik non 

parametik Kolmogorov-smirnov (K-S) 

bertujuan untuk menguji satu sampel 

(one-sampel test) yang memungkinkan 

perbandingan suatu distribusi frekuensi 

dengan beberapa distribusi. Berikut hasil 

uji normslitas dengan model Kolmogrov-

smirnov adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil Tes One Sample 

Kolmogrov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 24,50000 

Std. 

Deviation 

13,994300 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,094 

Positive ,094 

Negative -,073 

Test Statistic ,094 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

Sumber: Hasil output SPSS 27 (Data 

diolah 2024) 

Berdasarkan tabel 4 menyatakan 

bahwa nilai signifikansi (asymp. Sig 2-

tailed) yang lebih besar dari 0,005 (α > 

0,05). Hasil uji ini menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi untuk ketiga variabel 

yaitu Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility, Perencanaan Pajak, dan 

Manajemen Laba secara keseluruhan 

adalah 0,200. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal dan 

dapat melanjutkan uji lebih lanjut. 

 

Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen) atau tidak. 

Hasil uji multikolinearitas variabel 

indpenden dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pengungkapan CSR ,976 1,025 

Perencanaan Pajak ,976 1,025 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Hasil output SPSS 27 (Data 

diolah 2024) 

Berdasarkan tabel 5 di atas 

menunjukkan bahwa nilai VIF untuk 

variabel pengungkapan csr adalah 1,025, 

dan untuk perencanaan pajak juga 1,025. 

Sementara itu, nilai tolerance untuk 

pengungkapan csr adalah 0,976, dan 

untuk perencanaan pajak juga 0,976. 

Hasil ini menunjukkan bahwa nilai VIF 

< 10 dan nilai tolerance > 0,10, yang 

berarti tidak ada masalah 

multikolinearitas dalam data, atau tidak 

ada korelasi antar variabel independen. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk memeriksa apakah terdapat 

ketidaksamaan variance pada residual 

antara satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya dalam model regresi. 

Uji ini dapat dilakukan dengan 

mengamati hasil pengujian scatterplot, 

dan nilai signifikansi (α) yang digunakan 

dalam uji heteroskedastisitas ini. 

 
Gambar 4. Scatterplot 

Sumber: Hasil output SPSS 27 (Data 

diolah 2024) 

Berdasarkan gambar hasil uji 

heteroskedastisitas menunjukkan tidak 

adanya pola yang jelas, dimana titik-titik 

menyebar secara acak, baik di atas angka 

0 maupun di bawah angka 0 pada sumbu 

Y. Maka, dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

Uji Autokorelasi 

Pengujian terakhir yang digunakan 

dalam uji asumsi klasik adalah uji 

autokorelasi yang bertujuan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linear terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya). Untuk mendeteksi adanya 

autokorelasi, digunakan uji Durbin-

Watson dengan cara membandingkan 
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nilai Durbin-Watson yang diperoleh 

dengan nilai table (dU). Hasil yang baik 

untuk Durbin-Watson adalah jika nilai 

dU < d < 4-dU, berikut merupakan hasil 

pengujian autokorelasi: 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Hasil output SPSS 27 (Data 

diolah 2024) 

Berdasarkan tabel hasil uji 

autokorelasi menunjukkan hasil bahwa 

nilai Durbin-Watson sebesar 1,916. 

Hasil dari tabel Durbin-Watson dengan 

nilai signifikansi 5%, jumlah sampel (n) 

sebanyak 48 dan jumlah variabel bebas 

(k) sebanyak 2, maka diperoleh nilai dU 

pada tabel Durbin-Watson sebesar 

1,6231 dengan dL sebesar 1,4500. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah regresi yang 

dihasilkan dapat digunakan untuk 

menarik sebuah kesimpulan atau untuk 

mengetahui kekuatan hubungan antara 

variabel independen yaitu pengungkapan 

csr (X1), perencanaan pajak (X2) 

terhadap variabel dependen yaitu 

manajemen laba (Y). Berikut hasil 

analisis regresi linear berganda. 

Tabel 7. Hasil Analisis regresi Linear 

Berganda 

 
Sumber: Hasil output SPSS 27 (Data 

diolah 2024) 

Berdasarkan data di atas dapat 

disimpulkan bahwa persamaan 

regresinya adalah: 

Y = 22,119 + 5,943 X1 − 6,935 X2   
Koefisien dalam persamaan regresi 

linear berganda adalah: 

a. Konstanta sebesar 22,119, artinya jika 

pengungkapan CSR (X1), dan 

perencanaan pajak (X2) nilainya 0, 

maka manajemen laba (Y) nilainya 

adalah 22,119. 

b. Koefisien regresi variabel 

pengungkapan CSR (X1) sebesar 

5,943, artinya jika variabel 

independen lainnya tetap dan 

pengungkapan CSR mengalami 

kenaikan 1 satuan, maka manajemen 

laba (Y) akan mengalami kenaikan 

sebesar 5,943. Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi hubungan 

positif antara pengungkapan CSR 

dengan manajemen laba. 

c. Koefisien regresi variabel 

perencanaan pajak (X2) sebesar -

6,935, artinya jika variabel 

independen lainnya tetap dan 

perencanaan pajak mengalami 

kenaikan 1 satuan, maka manajemen 

laba (Y) akan mengalami penurunan 

sebesar -6,935. Koefisien bernilai 

negatif artinya terjadi hubungan 

negatif antara perencanaan pajak 

dengan manajemen laba. 

 

Pengujian Hipotesis Uji Parsial (Uji 

T) 

Hasil uji hipotesis secara parsial 

pada Tabel 8 adalah: 

 
Sumber: Hasil output SPSS 27 (Data 

diolah 2024) 

Berdasarkan tabel 8 dapat 

menjelaskan bahwa: 

a. Hasil pengujian pada variabel 

Pengungkapan CSR 

 Nilai t hitung variabel Pengungkapan 

CSR yaitu 3,086 dengan nilai t tabel 

2,01410 sehingga variabel 

pengungkapan CSR memiliki 

pengaruh terhadap manajemen laba, 

dilihat dari nilai signifikansi t sebesar 
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0,004 < 0,05. Artinya, pengungkapan 

CSR berpengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba. 

b. Hasil pengujian pada Perencanaan 

Pajak  

 Nilai t hitung variabel perencanaan 

pajak yaitu -3,601 dengan nilai t tabel 

2,01410 sehingga variabel 

perencanaan pajak memiliki 

pengaruh terhadap manajemen laba, 

dilihat dari nilai signifikansi t sebesar 

0,000 < 0,05. Artinya, perencanaan 

pajak berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

secara simultan pada Tabel 9 adalah: 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Hasil output SPSS 27 (Data 

diolah 2024) 

Pada tabel 9 dapat dilihat nilai F 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

pengungkapan CSR, perencanaan pajak 

secara simultan berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2023. 

 

Pengujian Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi pada Tabel 10 adalah: 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Hasil output SPSS 27 (Data 

diolah 2024) 

Berdasarkan hasil analisis 

koefisien determinasi pada tabel 10 

dapat diinterpretasikan bahwa nilai R 

Square sebesar 0,964, hal tersebut berarti 

96% variabel nilai manajemen laba dapat 

dijelaskan oleh pengungkapan csr dan 

perencanaan pajak, serta sisanya yaitu 

4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain 

di luar persamaan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility Terhadap 

Manajemen Laba 

 Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa, pengungkapan CSR berpengaruh 

positif signifikan terhadap manajemen 

laba. Hal ini terlihat dari nilai thitung 

sebesar 3,086, dengan nilai ttabel sebesar 

2,01410 (3,086 > 2,01410). Dengan 

tingkat signifikansi 0,004 < 0,05, hasil 

ini mengindikasi bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima. Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pengungkapan 

CSR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen laba. 

 Temuan penelitian ini sejalan 

dengan Savira & Islam Riau (2024), 

yang menyatakan bahwa pengungkapan 

corporate social responsibility 

berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepatuhan dalam mengimplementasikan 

pengungkapan CSR yang sesuai dengan 

norma dan nilai-nilai di masyarakat 

dapat memungkinkan perusahaan untuk 

memperoleh legitimasi dari masyarakat 

terhadap aktivitas operasionalnya. 

 Hasil penelitian ini bertentangan 

dengan penelitian Setiorini dkk. (2023), 

yang menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan antara pengungkapan CSR 

dengan manajemen laba. Hal ini terjadi 

karena perusahaan tidak bergantung 

pada tanggung jawab sosial perusahaan 

untuk membiayai operasionalnya, 

sehingga tidak ada kaitannya antara 

tanggung jawab sosial perusahaan 
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dengan keputusan manajemen mengenai 

tingkat laba yang perlu diungkapkan. 

 

Pengaruh Perencanaan Pajak 

Terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa, perencanaan pajak berpengaruh 

negatif signifikan terhadap manajemen 

laba. Hal ini terlihat dari nilai thitung 

sebesar -3,601, dengan nilai ttabel sebesar 

2,01410 (-3,60 < 2,01410). Dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, hasil 

ini mengindikasi bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima. Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

pajak berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap manajemen laba 

Temuan hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yandy Ekaputra & Meini (2024), yang 

menyatakan bahwa perencanaan pajak 

berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Hal ini terjadi karena 

perencanaan pajak merupakan salah satu 

keinginan dari pemilik perusahaan, 

dimana pemilik perusahaan 

mengharapkan dividen yang besar 

dengan mengeluarkan biaya seminimal 

mungkin. 

Hasil penelitian ini bertentangan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rohmah dkk. (2022), yang menyatakan 

bahwa perencanaan pajak tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Secara Parsial, Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility 

(CSR) (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba 

pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2023. 

2. Secara Parsial, Perencanaan Pajak 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap manajemen laba pada 

perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2023. 

3. Secara simultan, pengungkapan 

corporate social responsibility dan 

perencanaan pajak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba 

pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2023. 

 

Saran  

Bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menambah variabel 

independen lainnya dan menambah 

jumlah periode penelitian guna 

memperoleh penelitian yang lebih akurat. 

Bagi perusahaan disarankan untuk 

meningkatkan transparansi dan 

pelaporan terkait manajemen laba, guna 

memenuhi ekspetasi pemangku 

kepentingan dan meningkatkan 

kepercayaan investor. 

Bagi investor sebelum melakukan 

investasi disarankan untuk memeriksa 

laporan keuangan yang telah diaudit oleh 

perusahaan, karena laporan tersebut 

memberikan gambaran yang jelas 

tentang reputasi perusahaan. 
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